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ABSTRAK 
 
 

Ronalis (2015): Efektifitas Media Sempoa Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Penjumlahan Bilangan Bulat 1-10 Unuk Anak Tunagrahita 
Ringan (Single Subject Research kelas II C di SLB Fanredha Padang). 
Skripsi: PLB FIP Universitas Negeri Padang.3 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang penulis temukan 
pada seorang anak tunagrahita ringan yang duduk di kelas II C semester I SLB 
fanredha Padang. Anak tersebut mengalami masalah tentang penjumlahan, hal ini 
terbukti ketika penulis suruh menunjukkan dan menuliskan anak mampu 
mengerjakannya, tapi ketika disuruh menjumlahkan ia mengalami kesulitan. 
Penelitian ini bertujuan  membuktikan efektifitas penggunaan media sempoa 
untuk memahami penjumlahan bilangan bulat 1-10. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Single Subject Research, disain 
A-B-A dan teknik analisis datanya menggunakan analisis visual grafik. Subjek 
penelitian adalah anak tunagrahita ringan kelas II, dimana anak disuruh 
melakukan menjumlahkan bilangan bulat 1-10. Variabelnya diukur dengan 
menggunakan persentase berapa soal yang dapat dijawab anak dengan benar. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa media sempoa efektif Untuk 
melatih kemampuan penjumlahan bilangan bulat Satu Sampai Sepuluh pada anak 
Tunagrahita ringan dalam pelajaran matematika. Pengamatan dilakukan dengan 
tiga sesi yang dimulai dari sesi baseline (sebelum diberikan intervensi (A) ) yang 
dilakukan sebanyak enam kali pengamatan pada hari yang berbeda, persentase 
kemampuan melakukan penjumlahan bilangan bulat 1-10 telihat pada kondisi 
dalam rentang 20%,0%,40%,20%,20%. Kedua, sesi intervensi (B) pengamatan 
dilakukan sebanyak delapan kali pada hari dan jam yang berbeda dengan 
menggunakan media sempoa, diperoleh hasilnya anak tersebut berada pada 
persentase rentang 70%, 70%, 80%, 60%,80%,70%,80%  dan 80%. Ketiga pada 
sesi baseline setelah intervensi (A1) dilakukan sebanyak lima kali pengamatan, 
diperoleh hasil kemampuan anak dalam melakukan penjumlahan ternyata 
meningkat pada posisi berada di rentang 60%, 80%,90%,90% sampai 90%. 

 Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa, media 
sempoa efektif dalam meningkatkan kemampuan penjumlahan bilangan bulat Satu 
Sampai Sepuluh pada anak Tunagrahita ringan di SLB fanredha padang. Terkait 
dengan hasil kesimpulan diatas peneliti menyarankan sebaiknya guru dapat 
menggunakan media sempoa untuk meningkatkan pemahaman dan melakukan  
penjumlahan pada anak tunagrahita ringan,seperti tuntutan KKM mata pelajaran 
matematika sekolah. 
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ABSTRACT 

 

 

Ronalis. (2015):    The Effectiveness of Sempoa to Improve the Students with 
Light Mental Retardation Ability in the Sums of Integers 
from 1 to 10 in Class II C of SLB Fanredha Padang (A 
Single Subject Research Conducted in Class II C of SLB 
Fanredha Padang). Thesis. Undergraduate Program of 
Faculty of Education of Padang State University 

 
This research was derived from the problem found in the field indicating 

that a student with light mental retardation in class II C of SLB Fanredha Padang 
got difficulties in the sums of integers from 1 to 10. He was not able to recognize 
and write the numbers and could not sum them. This research was intended to see 
the effectiveness of Sempoa in improving the student’ ability in the sums of 
integers `from 1 to 10. 

This was a Single Subject Research which used A-B-A design. The data 
gotten was analyzed by using visual analysis of graphic. The subject of the 
research was a student with light mental retardation in class II C. The variable was 
measured by using percentage technique in which the number of the items 
answered correctly was presented in percentage.  

The result of the research showed that the use of Sempoa was effective to 
improve the student with light mental retardation ability in the sums of integers 
from 1 to 10. The observation was done in three sessions. The baseline session 
(A) consisted of six observations which were done in different days. In this 
session, the student’s ability in the sums of integers from 1 to 10 was 20%, 0%, 
40%, 20%, 20%. In the intervention session (B) through which the Sempoa was 
applied, eight observations were done. In this session, it was figured out that the 
student’s ability was 70%, 70%, 80%, 60%, 80%, 70%, 80% and 80%. The 
baseline session (A1) consisted of five observation. In this session, the student’s 
ability improved which was 60%, 80%, 90%, 90% and 90%. 

Based on the research findings, it was concluded that the use of Sempoa 
was effective to improve the student with light mental retardation ability in the 
sums of integers from 1 to 10 at SLB Fanredha Padang. Related to this finding, it 
was suggested to the teachers to use Sempoa to improve the students with light 
mental retardation understanding in the sums of integers. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur Peneliti ucapkan kepada Allah SWT, karena berkat rahmat dan 

hidayah-Nyalah Peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul 

“Efektifitas Media Sempoa Untuk Meningkatkan Kemampuan Penjumlahan 

Bilangan Bulat 1-10 Untuk Anak Tunagrahita Ringan (Single Subject 

Research KLS II C SLB Fanredha Padang)“. 

 Penelitian ini dilatar belakangi permasalahan yang terjadi pada seorang 

anak tunagrahita kelas II C SLB Fanredha yang mengalami hambatan dalam 

melakukan penjumlahan bilangan bulat 1-10. Maka dari itu peneliti berupaya 

membantu meningkatkan kemampuan anak dalam melakukan penjumlahan 

bilangan bulat melalui media sempoa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah media Sempoa efektif dalam meningkatkan kemampuan penjumlahan 

bilangan bulat 1-10  bagi anak tunagrahita ringan. 

 Skripsi ini dipaparkan ke dalam lima bab, yaitu Bab. I berupa 

pendahuluan, yang berisi latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Bab. II berisi kajian 

teori tentang hakekat penjumlahan bilangan bulat, penjumlahan, hakekat media 

pembelajaran, media sempoa, anaka tunagrahita ringan , kerangka konseptual dan 

hipotesis. Bab. III berisi metodologi penelitian yaitu jenis, variable penelitian, 

definisi operasional variable, subjek penelitian, tempat penelitian, teknik dan alat 

pengumpul data, teknik analisis data dan kriteria pengujian hipotesis. Bab IV 

berisi tentang hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi data, analisis data 
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berdasarkan yang terdapat pada bab III dan pembahasan hasil penelitian serta 

jawaban dari Hipotesis Penelitian, dan Bab V penutup yaitu tentang Kesimpulan 

dan Saran.  

 Dalam menyelesaikan skripsi ini, peneliti  mendapat banyak bimbingan, 

arahan dan bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu peneliti mengucapkan 

terima kasih pada semua pihak yang telah membantu peneliti  dalam penulisan 

skripsi ini. 

 Peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan, oleh sebab itu  Peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun demi kesempurnaan skripsi dan hasil yang lebih baik nantinya. 

       

Padang,  Januari 2015 

 

         Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan jalan tunggal untuk mengembangkan Sumber 

Daya Manusia (SDM), Untuk memenuhi tuntutan tersebut diperlukan 

pembelajaran dan pelatihan yang sistimatis, berkelanjutan dan bermutu, yang 

dimulai dengan membekalinya dengan ilmu pengetahuan, keterampilan yang 

bermanfaat untuk masa depannya, Untuk mencapai pembelajaran yang 

bermutu diperlukan guru yang profesional yang dapat memberikan 

pembelajaran dan pelatihan sesuai dengan potensi anak sehingga kelak anak 

memiliki keterampilan untuk hidup dimasa depannya. Dalam memberikan 

layanan pendidikan tidak hanya diberikan kepada anak-anak normal namun 

juga diberikan kepada anak berkebutuhan salah satu nya anak tunagrahita, 

Tunagrahita dibagi tiga macam yaitu tunagrahita berat, sedang, dan ringan. 

Tunagrahita Ringan adalah anak yang mempunyai  tingkat intelegensi 

50-70, tetapi masih mempunyai kemampuan dibidang akademik serta dapat 

bersekolah sampai kesekolah lanjut, sedangkan pada bidang sosial mereka 

dapat mandiri dalam masyarakat,sedangkan mereka masih memiliki potensi 

untuk dikembangkan secara memberikan  pelayanan pendidikan dan pelatihan  

secara sistimatis dan berkelanjutan. Disenyalir dilapangan bahwa masih 

banyak anak-anak tunagrahita ringan masih terabaikan dan kurang 

mendapatkan hasil yang maksimal padahal mereka itu mendapat hak dan
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kewajiban yang sama untuk menerima pendidikan yang bermutu karna 

anak tunagrahita masih bisa dikembangkan potensinya untuk itu dia perlu 

diberikan layanan bermutu dan berkelanjutan, disinyalir layanan pada anak 

tunagrahita ringan banyak yang mengalami masalah masalah terutama 

pemilihan dan pemakaian metode mengajar yang tepat sasaran dengan 

kondisi anak sebab anak tunagrahita ringan dapat di didik dan dilatih seperti 

anak normal sehingga menuntut guru untuk memilih strategi yang tepat agar 

kelak siswa tersebut pampu mencapai KKM yang diharapkan.  

Berdasarkan studi pendahuluan melalui observasi, Diketemukan 

seorang anak perempuan tunagrahita ringan yang duduk  di kelas II C SLB 

Fanredha Padang, anak ini masuk kesekolah ini bukan siswa pindahan tetapi 

masuk diawal tahun pelajaran, diawal dia masuk kesekolah  anak ini sudah di 

asesmen dengan hasil bahwa anak ini adalah seorang anak tunagrahita 

ringan,dari hasil observasi tersebut penulis menemukan kesulitan yang 

dialami anak adalah tentang mata pelajaran matematika dalam penjumlahan 

bilangan bulat hasil tersebut dibuktikan dari hasil yang dilaporkan oleh 

sekolah dari nilai rapor . Dalam hal ini anak telah dapat menggenal angka 1 

sampai 10 (1, 2, 3, 4, 5, 6, 7,8,9,10) berhitung 1 sampai10 (satu, dua, tiga, 

empat, lima, enam, tujuh, delapan, sembilan, sepuluh), menuliskan angka 1 

sampai 10 (1 2 3 4 5 6 7 8 9 10). Namun sewaktu peneliti memerintahkan 

anak untuk menjumlahkan bilangan tersebut anak tidak bisa mengerjakannya 

penelitipun melakukan observasi secara berulang ulang namun kenyataannya 

anak belum juga mampu untuk melakukan penjumlahan. Karena itu peneliti 
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melakukan wawancara dengan guru tersebut guru mengakui bahwa siswa 

belum mampu untuk melakukan penjumlahan bilangan 1-10. 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh guru untuk mengatasi masalah 

ini seperti melakukan penjumlahan dengan menggunakan media lidi, batu, 

dan jari pada kenyataannya siwa masih belum dapat  melakukan penjumlahan 

bilangan 1-10 dengan benar karena itupun guru mengeluh dalam memberikan 

pelajaran dan bingung dan anak juga tetap tidak mengerti. 

Agar hasil observasi dan wawancara lebih jalas dan lengkap yang 

dilakukan disekolah penelitipun melakukan asesmen melalui tes perbuatan 

pertama peneliti meminta anak untuk menjumlahkan bilangan dengan banyak 

sepuluh soal 2+5=3,  3+2=7,  6+2=9  2+7=3,  7+1=5, 3+4=9,  6+4=7,  8+2=5  

4+5=3. 2+7=6) ternyata hasilnya salah semua, selanjutnya diberikan tes 

kedua dengan soal yang sama dengan tingkat kesulitan yang sama namun 

hasilnya tetap salah itu artinya anak memang tidak memahami konsep 

penjumlahan bilangan tersebut.  

Berdasarkan fakta diatas jelaslah, bahwa anak tersebut betul-betul 

mengalami kesulitan dalam penjumlahan padahal potensi anak masih bisa 

dikembangkan sesuai dengan karakteristiknya, sejalan dengan hal tersebut  

kurikulum anak kelas II C dituntut harus dapat menjumlakan 1-10 dengan 

benar. Terkait dengan tuntutan diatas perlu diajarkan dengan menggunakan 

media salah satunya menggunakan media sempoa seperti yang disarankan 

oleh Pullan,  J.M (1968) The Histori of the Abacus. London: Book that 

matter)  bahwas empoa/abacus ini mudah didapat dan digunakan, biayanya 
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tidak terlalu mahal dan efisien digunakan untuk melakukan penjumlahan 

terutama 1-10 bagi anak Tunagrahita Ringan, selain itu sempoa juga bisa 

membantu anak dalam penjumlahan yang hasil dari penjumlahan tersebut 

sampai dengan 100 (seratus). Adapun alasan peneliti menggunakan sempoa 

adalah sebagai alternatif lain dalam mengatasi kesulitan anak dalam 

melakukan  penjumlahan, dan dapat menunjang proses belajar mengajar 

terutama pada pelajaran matematika.  

Dengan demikian penggunaan media sempoa secara intensif 

diharapkan dapat memudahkan anak Tunagrahita Ringan dalam melakukan 

penjumlahan, sehingga anak Tunagrahita Ringan bisa mengikuti pelajaran 

sesuai dengan apa yang di inginkan terutama pada pelajaran matematika 

untuk mengetahui sejauh mana kemampuan anak dalam penjumlahan  peneliti 

menggunakan target behavior dengan teknik persentase. Cara yang dilakukan 

diawali dengan menyuruh anak  melakukan penjumlahan yang diberikan oleh 

peneliti dengan cara yang biasa diberikan oleh guru kelas, kemudian dihitung 

angka yang ditulis sesuai dengan bentuknya dengan rumus persentase. 

Setelah itu diberikan intervensi kepada anak dengan menggunakan sempoa, 

Setelah anak bisa menggunakan media sempoa anak disuruh kembali 

membuat penjumlahan dan menunujukkan hasil penjumlahan tanpa diberikan 

intervensi, kemudian hasil penjumlahan ditunjukkan dengan benar dihitung 

lagi dengan rumus persentase.   
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Berdasarkan permasalahan di atas mendorong peneliti ingin 

mendalami permasalahan yang dialami anak dan sekaligus mencarikan 

solusinya dalam bentuk penelitian dengan judul “Efektifitas Media Sempoa 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Penjumlahan Bilangan Bulat 1-10 

Untuk Anak Tunagrahita Ringan (Kelas II C SLB Fanredha Padang)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakan suatu kegiatan berupa menemukan  

masalah yang dapat ditemukan jawabannya melalui penelitian. Berdasarkan 

permasalahan di atas, maka dapat di identifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Anak belum mampu mengenal warna 

2. Anak belum mampu melakukan penjumlahan 1 sampai 10. 

3. Anak sulit berkomunikasi 

C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan peneliti dalam segi waktu, tenaga, dana dan 

ilmu pengetahuan yang dimiliki, maka tidak mungkin untuk meneliti semua 

masalah yang teridentifikasi. Dengan demikian penelitian ini hanya dibatasi 

untuk membuktikan “Efektifitas Media Sempoa Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Penjumlahan Bilangan Bulat 1-10 Untuk Anak Tunagrahita 

Ringan Kelas II C Slb Fanredha Padang”. 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian yaitu “Apakah media sempoa efektif untuk  

meningkatkan kemampuan penjumlahan bilangan bulat 1-10 Untuk anak 

Tunagrahita Ringan di kelas II C SLB fanredha padang?” 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini merupakan harapan yang ingin dicapai dalam 

suatu penelitian, baik itu secara umum maupun secara khusus yaitu agar anak 

Tunagrahita Ringan mampu melakukan penjumlahan dan untuk membuktikan 

seberapa besar pengaruh efektifitas media sempoa ini dalam meningkatkan 

kemampuan penjumlahan untuk anak Tunagrahita Ringan di SLB Fanredha 

padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, 

terutama yang berhubungan dengan pendidikan khusus bagi: 

1. Guru, Sebagai alternatif pilihan alat bantu yang dapat digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar, dan mengoptimalkan kemampuan penjumlahan 

bagi anak tunagrahita ringan. 

2. Orang Tua, Alat ini dapat digunakan orang tua dalam latihan penjumlahan 

bagi anak dirumah. 

3. Peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti sebagai 

calon tenaga pendidik nantinya dalam menangani anak berkebutuhan 
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khusus seperti anak Tunagrahita Ringan yang mengalami hambatan dalam 

penjumlahan. 

4. Pembaca pada umumnya, dapat dijadikan bahan perbandingan untuk 

meningkatkan kemampuan penjumlahan dan menambah pengetahuan 

tentang bagaimana meningkatkan kemampuan penjumlahan bilangan bulat 

bagi anak Tunagrahita Ringan. 


